



1.1 Latar Belakang 
Peran teknologi informasi dalam pelaksanaan kegiatan bisnis saat ini 
merupakan suatu hal penting, dikarenakan akan meningkatkan efisiensi dalam 
semua aspek kegiatan kerja. Dengan adanya teknologi informasi, pengerjaanya 
dapat dilakukan dengan lebih cepat, aman, efisien, dan membantu organisasi 
dalam mewujutkan visi dan misinya. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 
proses bisnis tidak hanya diterapkan oleh perusahaan-perusaahan besar, akan 
tetapi instansi-instansi pemerintah telah mulai memanfaatkan peran teknologi 
informasi dalam aktivitas bisnisnya, dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan 
terhadapat masyarakat. 
Salah satu instansi pemerintah yang mulai menerapakan pemanfaatan 
teknologi informasi adalah Sekretariat Daerah (SETDA) Kabupaten Siak. SETDA 
Kabupaten Siak adalah instansi pemerintah yang berada di Kabupaten Siak 
Provinsi Riau. SETDA Kabupaten Siak memiliki tugas membantu kepala daerah 
yaitu Bupati Kabupaten Siak dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan 
dinas dan lembaga teknis daerah, penyelenggaraan pemerintahan, administrasi, 
dan memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh perangkat di Kabupaten 
Siak. Penerapkan teknologi informasi, dilihat dari penggunaan, perangkat 
komputer, adanya jaringan internet dan pengunaan suatu aplikasi pengolah data 
laporan kegiatan yang diberi nama Software Finansial Terpadu (SOFIT). 
SETDA memiliki aktifitas yang sangat besar tetapi belum memiliki sistem 
informasi yang memadai untuk memanajemen semua proses bisnis yang ada, 
sehingga sebagian besar kegiatan bisnis masih dilakukan dengan cara 
konvensional. SETDA memiliki sutau wacana untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan bagi masyarakat, dimana semua data pada tiap-tiap unit kerja terhubung 
satu dengan yang lainnya, dan data dari semua unit tersimpan dalam suatu tempat 
yang aman, begitu juga dengan pengelolaan aplikasi dan mengelolaan jaringan, 




data pada SETDA yang merupakan rahasia Negara, sehingga harus dijaga 
keamananya supaya tidak hilang dan tidak disalah gunakan. Demi mencapai 
tujuan tersebut maka SETDA harus mempunyai suatu fasilitas pengelolaan sistem 
informasi yang baik, yaitu dengan memiliki suatu data center. 
Data center merupakan sebuah fasilitas yang digunakan untuk 
menempatkan sistem komputer dan perangkat-perangkat terkait, misalnya seperti 
sistem komunikasi data dan penyimpanan data. Fasilitas ini mencakup catu daya 
redundant, koneksi komunikasi data, pengontrol lingkungan, pencegah bahaya 
kebakaran, serta piranti keamanan fisik (ANSI/TIA-942 : 2012).  Sebuah data 
center, harus didesain sebaik mungkin untuk menghindari gangguan-gangguan 
ataupun kesalahan yang dapat menyebabkan kerusakan pada sebagian ataupun 
kerusakan menyeluruh pada data yang disimpan dan sistem yang dijalankan.  
Dalam perancangan data center akan menggunakan TIA-942 sebagai 
framework yang akan menjadi pedoman dalan pembuatan data center. 
perancangan data center nantinya akan mengikuti semua struktur yang telah 
disediakan TIA-942 dilihat dari empat komponen utama data center yaitu 
arsitektural, elektrikal, mekanikal dan telekomunikasi. Perancangan data center 
ini akan mulai dari proses analisa kondisi saat ini dan bagaimana kondisi yang 
ingin dicapai oleh SETDA. Dari beberapa studi literatur yang bersumber dari 
penelitian terdahulu yang mengambil studi kasus instansi pemerintah, 
perancangan data center diharapkan berada pada tier 2 dilihat dari ketersedian 
emapat komponen data center, maka kondisi data center nantinya diharapkan 
mampu untuk menampung semua kegiatan yang ada nantinya. 
Berdasarkan uraian diatas, SETDA Kabupaten Siak ingin meningkatkan 
kinerja proses bisnisnya yaitu dengan memiliki suatu data center sebagai tempat 
pusat pengelelolaan semua data secara terpusat. Dari permasalah diatas maka 
dibuatlah sebuah penelitian dengan judul ” Perancangan Data Center 
Menggunakan Framework TIA-942 Pada Sekretariat Daerah (SETDA) 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, didapatkan beberapa 
beberapa rumusan masalah yang akan digambarkan dalam fishbone diagram 
sebagai berikut: 
Gambar 1.1 Fihsbone Diagram 
Berdasarkan fishbone diagram diatas, terdapat 4 kategori permasalah pada 
kondisi data center SETDA saat ini yaitu kategori arsitektural, elektrikal, 
mekanikal dan telekomunikasi. Infrastruktur data center yang ada saat ini masih 
belum terencana dengan baik dan perlu dilakukan pembenahan secara keseluruhan 
mulai dari tata kelola, keamanan hingga perawatannya. Jika infrastruktur data 
center telah terkelola dengan baik maka keseluruhan kinerja dari sistem informasi 
manajemen SETDA akan berfungsi dan dapat bekerja secara optimal. Dari 
gambaran fishbone diatas maka diperlukan rancangan untuk data center yang 
baru, sehingga dapat dirumuskan suatu rumasan masalah bagaimana cara 
perancangan data center yang baru pada SETDA Kabupaten Siak dengan 







Kondisi ruangan data center 
tidak terkelola dengan baik
Tidak memiliki ruangan 
pendukung data center
Panel listrik berada satu 
ruangan dengan ruangan server
Kurangnya pengelolaan 
terhadapa,sistem pendingin 
dan sirkulasi udara untuk data 
center
lemahnya keamanan data 
center baik fisik maupun 
nonfisik
Perlunya dilakukan optimasi 
pada desain jaringan saat ini
Tidak adanya manajemen 
kabel pada data center dan 
distribusi kabel pada SETDA 
secara keseluruhan
Tidak memiliki sumber daya 
cadangan untuk data center
Kelistrikan tidak terkelola 
dengan baik
Tidak memiliki grounding 




1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini dibatasi untuk perancangan data 
center yang meliputi aspek asitektural, elektrikal, mekanikal dan 
telekomunikasi. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah merancang pembuatan data center pada  
SETDA Kabupaten Siak dengan tujuan memiliki rancangan data center 
yang terstandarisasi dan dapat meningkatkan kinerja dalam kegitan proses 
bisnis. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa 
bagian yang diuraikan dalam bentuk bab – bab sebagai berikut: 
 
BAB I . PENDAHULUAN 
 Bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan yang akan dibuat 
dalam tugas akhir ini. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 
perancangan data center dengan menggunakan standar TIA-942. Teori 
yang didapatkan berasal dari buku – buku dan jurnal – jurnal mengenai 
penelitian yang sejenis. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian 
tugas akhir ini, yaitu mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, 
kerangka penelitian serta langkah-langkah yang terkait dengan 
perencangan data center dengan menggunakan framework TIA-942. Pada 
bab ini juga dijelasakn hal-hal apa saja yang akan dilakukukan dalam 





BAB IV. ANALISA KONDISI DATA CENTER 
 Pada bab ini berisi tentang analisa kondisi data center dan analisa 
kebutuhan data center kedepannya. analisa dilakukan terhadap empat 
kategori yaitu arsitektural, elektrikal, mekanikal dan telekomunikasi. 
Sehingga didapat tindakan yang akan dilakukan dalam perancangan data 
center baru pada SETDA Kabupaten Siak. 
BAB V. PERANCANGAN DATA CENTER 
membuat rancangan data center yang baru pada SETDA Kabupaten Siak 
dengan menggunakan framework TIA-942. Perancangan dilakukan 
terhadapan empat kategori yaitu Arsitektural, Elektrikal, Mekanikal dan 
Telekomunikasi. 
BAB VI. PENUTUP 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan saran terhadap penelitian kedepannya. 
